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Abstract

This research is research analyzing the stylistics of the al-Quran. This
research aims to analyze various language styles and expressions of the story
of the Prophet Musa as. which is explained in QS. Al-Baqgarah and QS. Al-A'raf.

ARTICLE INFO This research uses a qualitative approach with a type of library research
Artéde f.“Stgry ’ based on data collected through documentation techniques. Then the data
Mar Cicggiezoz 4 was analyzed using the content analysis method. The results of this research
Revised show that there are a variety of language styles and expressions used in the
June 06, 2024 al-Quran, especially in the story of the Prophet Musa as. influence the
Accepted meaning, message and impression produced. So that repetitions in the al-

October 12,2024  Quran must be given more attention to examine the diversity of language
styles and expressions.
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Abstract

Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis stilistika al-Quran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai gaya bahasa dan
ungkapan kisah Nabi Musa as. yang dijelaskan dalam QS. al-Baqarah dan QS.
al-A'raf. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan yang didasarkan pada data yang dikumpulkan
melalui teknik dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan metode analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat berbagai gaya bahasa dan ungkapan yang digunakan dalam al-
Quran khususnya pada kisah Nabi Musa as. yang mempengaruhi makna,
pesan dan kesan yang dihasilkan. Sehingga pengulangan dalam al-Quran
harus lebih diperhatikan untuk mengkaji keberagaman gaya bahasa dan
ungkapan tersebut.
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PENDAHULUAN

Al-Quran sebagai kitab suci memiliki karakteristik yang unik dan berbeda
dibandingkan dengan kitab-kitab yang lain. Di antara karakteristik al-Quran adalah
struktur dan gaya bahasanya yang indah serta mengandung nilai sastra yang tinggi,
sehingga orang Arab sekalipun tidak mampu menandingi bahasa al-Quran. Terdapat
beberapa metode yang digunakan al-Quran untuk menyampaikan isi kandungannya, di
antaranya dengan metode kisah mengenai umat terdahulu.

Penyampaian kisah dalam al-Quran tidak dapat disamakan dengan kisah-kisah pada
buku lain, karena terdapat tujuan dan unsur-unsur lain di dalamnya yang dapat dijadikan
pelajaran bagi umat yang hidup di masa sekarang dan akan datang. Kisah dalam al-Quran
disampaikan dengan gaya bahasa atraktif yang mampu membangkitkan semangat
pembaca dan pendengarnya. Di samping itu, adanya pengulangan kisah-kisah dalam al-
Quran, jika dikaji akan ditemukan gaya bahasa yang beragam.

Di antara kisah-kisah yang tercantum dalam al-Quran adalah kisah Nabi Musa as.
Kisah Nabi Musa as. sendiri diungkapkan dalam beberapa ayat dan surat dalam al-Quran
(pengulangan), di antaranya dalam QS. Al-Bagarah dan QS. Al-A’raf. Dengan demikian,
untuk mengkaji dan memahami pengulangan kisah Nabi Musa as. dari aspek gaya
bahasanya diperlukan suatu metode atau pendekatan. Sehingga metode yang digunakan
dalam mengkaji permasalahan ini adalah stilistika.

Stilistika al-Quran menjadi salah satu metode untuk mengkaji fenomena-fenomena
kebahasaan al-Quran, baik dari aspek kata, kalimat maupun makna. Stilistika menjadi alat
untuk mengkaji kaidah bahasa serta pengaruh (faidah) yang ditimbulkan dari
penggunaannya dan mengkaji ciri khas penggunaan bahasa. Maka studi stilistika
mengenai kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Baqarah dan QS. Al-A’raf akan mengkaji dan
meneliti fenomena-fenomena kebahasaan, baik pemilihan kata dan kalimat maupun
perbedaan ungkapan (ta’bir) yang beragam dalam satu kisah yang sama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
menggunakan sumber data dari beberapa buku atau karya ilmiah yang relevan dengan
masalah dan fokus penelitian. Library research merupakan kegiatan mengumpulkan,
memeriksa dan menelusuri dokumen-dokumen atau kepustakaan yang dapat memberikan
informasi dan keterangan yang dibutuhkan. Penulis menggunakan metode penelitian ini
karena yang diteliti adalah literatur mengenai stilistika atau gaya bahasa (uslib),
khususnya stilistika al-Quran.

Sumber data penelitian ini adalah al-Quran, buku-buku kebahasaan, karya ilmiah,
buku yang membahas stilistika al-Quran dan kisah Nabi Musa as. Teknik pengumpulan
data yang digunakan penulis adalah metode dokumentatif, yaitu mengumpulkan data
primer yang diperoleh dari al-Quran dan mengumpulkan data sekunder yang relevan
dengan masalah penelitian.

Dalam metode penelitian al-Quran, penelitian ini merupakan penelitian tematik
yang bersifat konseptual.! Pendekatan yang digunakan adalah stilistika, karena pemilihan
kata, kalimat dan makna yang dipakai dalam al-Quran merupakan gaya bahasa yang

1Penelitian tematik memiliki beberapa macam, di antaranya tematik surat, tematik tokoh,
tematik term dan tematik konseptual. Tematik surat adalah model kajian dengan meneliti surat
tertentu. Tematik tokoh adalah model kajian yang dilakukan melalui tokoh dalam al-Quran.
Tematik term adalah model kajian yang secara khusus meneliti term (istilah) tertentu dalam al-
Quran. Sedangkan tematik konseptual adalah model kajian mengenai konsep-konsep tertentu yang
secara eksplisit tidak disebut dalam al-Quran, tetapi secara substansial ide tersebut terdapat dalam
al-Quran. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Quran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015),
hlm. 57-63.
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menjadikan al-Quran itu sendiri memiliki nilai bahasa dan sastra yang tinggi daripada
yang lainnya. Adapun ayat yang ditelitinya adalah QS. Al-Bagarah: 57-60 dan QS. Al-A’raf:
159-162.

Metode penyajian data yang digunakan adalah deskriptif analisis atau analisis isi
(content analysis). Metode deskriptif adalah metode yang berupaya untuk menjelaskan
masalah-masalah faktual serta bertujuan untuk memperoleh gambaran gaya bahasa yang
dipakai dalam kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Baqarah dan QS. Al-A’raf. Selanjutnya
gambaran yang telah didapat tersebut dianalisis dengan data-data atau teori stilistika,
sehingga dapat ditarik simpulan dalam satu pemikiran yang utuh.

Beberapa langkah dan tahapan penulis untuk menganalisis data dalam penelitian
ini. Pertama, membaca data pokok yang bersumber dari data primer, yaitu al-Quran. Data
pokok tersebut adalah kisah Nabi Musa as. yang tercantum dalam QS. Al-Bagarah dan QS.
Al-A'raf. Kedua, memahami kisah tersebut secara tekstual dan kontekstual. Ketiga,
mengumpulkan kata dan kalimat yang memiliki perbedaan gaya bahasa. Keempat, meneliti
masing-masing kata dan kalimat dengan menggunakan pendekatan stilistika. Kelima,
membandingkan perbedaan kata dan kalimat tersebut satu sama lain. Keenam,
menjelaskan implikasi masing-masing kata dan kalimat, sehingga dapat diketahui cara
penggunaannya yang sesuai dengan konteks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Stilistika dan Objek Kajiannya

Stilistika berasal dari bahasa Inggris ‘style’ yang berarti gaya, dan juga dari bahasa
serapan ‘linguistic’ yang berarti tata bahasa. Sementara itu, stilistika dalam bahasa Arab
disebut dengan istilah ‘ilm al-usliib atau usliibiyyah. Kata usliib bermakna jalan, wajah dan

aliran. Seperti ungkapan orang Arab:
s 4 0%
%a.ﬁ f ; A } oﬂ~‘

Kalian berada pada jalan/aliran yang buruk.

Kata usliib juga berarti seni atau teknik, seperti ungkapan:
L | /:
|

SR G el (3 O30 s
Gaya tutur si fulan dijadikan seni/teknik bertutur.?

Muththalib mengatakan bahwa uslib merupakan jalan atau cara yang digunakan
seseorang untuk mengungkapkan atau mengekspresikan sesuatu yang ada dalam dirinya
menjadi sesuatu (karya) yang kongkret.3 Sedangkan stilistika (usliibiyyah) adalah kajian
bahasa terhadap gaya (usliih) yang terucap ataupun tertulis.

Gorys Keraf menjelaskan bahwa konsep gaya (style) secara umum merupakan cara
menggungkapkan diri sendiri; baik menggunakan bahasa, tingkah laku, cara berpakaian
dan yang lainnya, sehingga orang lain dapat menilai bahwa cara berbahasa, berpakaian
atau berjalan seseorang berbeda dengan cara orang lain.# Gaya bahasa seseorang dapat
dilihat dari cara dia menggunakan bahasa. Gaya bahasa dapat menilai pribadi, watak dan
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa, sehingga semakin baik gaya bahasa
seseorang maka semakin baik pula penilaian orang lain terhadapnya.

2Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi; Studi al-Quran, (Yogyakarta: Belukar,
2008), hlm. 21.

3Muhammad ‘Abd Muththalib, Adabiydt: al-Balaghah wa al-Usliibiyyah, (Mesir: al-Syirkah
al-Mishriyyah al-‘Alamiyyah, 1994), him. 226.

4Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 112.
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Dengan demikian, bahwa stilistika adalah suatu ilmu yang mempelajari gaya bahasa
yang digunakan oleh seseorang; baik bahasa lisan maupun tulisan, yang mana gaya bahasa
tersebut menjadi ciri khas atau identitas dari orang tersebut. Gaya bahasa itulah yang
membuat ucapan atau tulisan menjadi lebih hidup dan mempunyai nilai estetik yang
berbeda dengan yang lain.

Objek yang dikaji dalam kajian stilistika bersifat menyeluruh, namun seorang
peniliti terkadang mengkhususkan pada satu objek kajian saja. Syihabuddin Qalyubi
menyebutkan objek kajian stilistika terbagi menjadi lima level (khams mustawayat), yaitu:
al-mustawa al-shauti (level audio), al-mustawa al-sharfi (lever morfologi), al-mustawa al-
nahwi wa al-tarkibi (level struktural), al-mustawa al-dalali (level semantik) dan al-
mustawa al-tashwiri (level visual).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa objek kajian stilistika
meliputi seluruh aspek-aspek kebahasaan; baik aspek fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, leksikal, retoris ataupun aspek lainnya yang menjadi unsur-unsur bahasa.

B. Stilistika al-Quran dan Objek Kajiannya

Syihabuddin Qalyubi mengemukakan bahwa stilistika al-Quran adalah ilmu yang
menyelidiki bahasa yang digunakan dalam al-Quran.5 Sedangkan menurut Akhmad
Muzakki bahwa stilistika al-Quran tidak akan terlepas dari ijaz al-Quran.SDengan
demikian, stilistika al-Quran merupakan studi atau kajian mengenai cara khas al-Quran
dalam menyusun dan mengungkapkan kata, kalimat serta makna atau dapat disebut juga
dengan kajian mengenai analisis penggunaan bahasa dalam al-Quran.

Stilistika merupakan salah satu istilah baru dalam kajian kebahasaan yang
dipergunakan dalam menafsirkan al-Quran. Studi ini adalah termasuk studi linguistik
modern, yang kajiannya meliputi semua aspek kebahasaan.” Kajian stilistika al-Quran
mendapatkan perhatian yang luar biasa bagi para pengkaji dan pemerhati al-Quran. Hal ini
didasari bahwa mengetahui keunikan dan karakteristik satu bahasa merupakan suatu hal
yang esensial dalam memahami bahasa lisan dan tulisan. Sehingga keunikan bahasa al-
Quran menuntut para pengkajinya supaya memiliki keahlian dengan bahasa al-Quran itu
sendiri.

Menurut Syihabuddin Qalyubi stilistika al-Quran memiliki tujuh karakteristik, yaitu:
[1] sentuhan kata al-Quran yang mengagumkan; baik dari aspek keteraturan susunan
suaranya (al-nizham al-shauti) maupun dari aspek keindahan bahasanya (al-jamal al-
lughawi); [2] bahasa al-Quran dapat diterima oleh semua kalangan, baik orang awam
maupun terdidik; [3] bahasa al-Quran dapat diterima oleh akal dan perasaan,
menghimpun antara kebenaran dan keindahan; [4] keagungan dan narasi al-Quran yang
sangat akurat; [5] keunggulan dalam pengungkapan berbagai seni tuturan; [6] bahasa al-
Quran menghimpun gaya tuturan yang bersifat global dan rinci; dan [7] bahasa al-Quran
menggunakan kosa kata yang efisien, namum menjangkau makna yang dimaksud.8

Al-Quran sebagai kitab suci yang berbentuk teks menjadi objek kajian stilistika,
karena di dalamnya mengandung gaya bahasa yang indah. Gaya bahasa yang digunakan al-
Quran tidak sesederhana sebagaimana yang tercantum dalam terjemahannya, karena
setiap kata dan kalimatnya mengandung makna yang istimewa dan luar biasa. Objek
kajian stilistika al-Quran adalah mengungkap bagaimana penggunaan bahasa dalam al-
Quran, bagaimana ciri khas bahasa al-Quran dan bagaimana pengaruh penggunaan level-

5Qalyubi, Studi al-Quran, hlm. 63.

6Ahkmad Muzakki, Stilistika al-Quran: Gaya Bahasa al-Quran dalam Konteks Komunikasi,
(Malang: UIN Malang, 2009), him. 16.

7Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm. 14.

8Syihabuddin Qalyubi, 1lm al-Usliib Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, (Yogyakarta: Karya
Media, 2013), hlm. 21.
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level stilistika (al-mustawayat al- uslibiyyah) pada ayat-ayat al-Quran.® Selanjutnya,
Muzakki menjelaskan empat objek kajian stilistika al-Quran, yaitu: [1] al-ashwat
(fonologi); [2] ikhtiyar al-lafazh (preperensi kata); [3] ikhtiyar al-jumlah (preperensi
kalimat); dan al-inhiraf (deviasi).10

Salah satu permasalahan yang menarik dalam studi al-Quran adalah kisah (gashdsh
al-Quran), khususnya pengulangan kisah yang ada dalam al-Quran. Permasalahan ini
seringkali dijadikan sebagai serangan bagi orang-orang yang menentang al-Quran, bahwa
al-Quran itu kitab yang tidak sistematis, tidak tersusun secara teratur, bahkan menuduh
al-Quran itu adalah kitab yang kacau. Pengulangan kisah dalam al-Quran dapat dikaji
dalam dua aspek, yaitu aspek gaya bahasa dan aspek kejiwaan. Pengulangan kisah akan
berdampak pada seni penggambaran dan seni pemilihan kata yang berbeda (karena jika
tidak berbeda akan membosankan bagi pembaca dan pendengar) dan berdampak juga
pada kejiwaan seseorang.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kajian terhadap
pengulangan kisah dalam al-Quran dengan pendekatan stilistika sangat dibutuhkan dalam
rangka memahami al-Quran secara mendalam dan benar. Oleh karena itu, kajian ini
menjadi suatu yang sangat perlu dan penting dalam memelihara nilai-nilai al-Quran.

C. Analisis Stilistika al-Quran mengenai Kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Baqarah
dan QS. Al-A’raf

Kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Bagarah dan Al-A’raf memiliki beberapa
persamaan dan juga perbedaan. Sehingga ada beberapa hal yang disebutkan dalam QS. Al-
A’raf namun tidak disebutkan dalam QS. Al-Baqgarah, begitu juga sebaliknya. Kisah Nabi
Musa as. dalam QS. Al-Bagarah dimulai dari ayat 57-60, sedangkan dalam QS. Al-A’raf
dimulai dari ayat 159-162.
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57. Kami menaungi kamu dengan awan dan Kami menurunkan kepadamu manna dan
salwa. Makanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami berikan
kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami, tetapi justru merekalah yang menzalimi diri
sendiri. 58. (Ingatlah) ketika Kami berfirman, “Masuklah ke negeri ini (Baitulmaqdis). Lalu,
makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. Masukilah
pintu gerbangnya sambil membungkuk dan katakanlah, ‘Bebaskanlah kami (dari dosa-
dosa kami),” niscaya Kami mengampuni kesalahan-kesalahanmu. Kami akan menambah
(karunia) kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.” 59. Lalu, orang-orang yang zalim
mengganti perintah dengan (perintah lain) yang tidak diperintahkan kepada mereka.
Maka, Kami menurunkan malapetaka dari langit kepada orang-orang yang zalim itu
karena mereka selalu berbuat fasik. 60. (Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air
untuk kaumnya. Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka,

9Qalyubi, 1Im al-Uslib, him. 101.
10Muzakki, Stilistika al-Quran, hlm. 39.
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memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan
janganlah melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. (QS. Al-Baqarah)
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159. Di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia)
dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil. 160. Kami membagi
mereka (Bani Israil) menjadi dua belas suku yang tiap-tiap mereka berjumlah besar. Kami
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya, “Pukullah batu itu
dengan tongkatmu!” Maka, memancarlah dari (batu) itu dua belas mata air. Sungguh,
setiap suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing. Kami naungi mereka
dengan awan dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman),
“Makanlah yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu.” Mereka
tidak menzalimi Kami, tetapi merekalah yang selalu menzalimi dirinya sendiri. 161.
(Ingatlah) ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil), “Tinggallah di negeri ini
(Baitulmaqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)-nya di mana saja kamu kehendaki, serta
katakanlah, ‘Bebaskanlah kami dari dosa,’ lalu masukilah pintu gerbangnya sambil
membungkuk! (Jika kamu melakukan itu semua,) niscaya Kami mengampuni kesalahan-
kesalahanmu.” Kami akan menambah (karunia) kepada orang-orang yang berbuat
kebaikan. 162. Maka, orang-orang yang zalim di antara mereka mengganti (perkataan itu)
dengan perkataan yang tidak diperintahkan kepada mereka. Lalu, Kami timpakan kepada
mereka azab dari langit karena mereka selalu berbuat zalim. (QS. Al-A’raf)

Tabel 1. Perbedaan ungkapan kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Baqarah dan QS. Al-A’raf

Al-Baqgarah Al-A’raf
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Dari tabel 1 dijelaskan bahwa hahasia perbedaan ungkapan kisah Nabi Musa as. dari
dua surat tersebut, dapat diketahui dan dipahami dari konteks ayatnya. Yang menjadi
dasar, bahwa konteks kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Bagarah sedang menjelaskan
ragam nikmat yang Allah karuniakan kepada Bani Israil,

£y Gedd o 2S5 g (Svuws:;ﬁw b;;sup;,,s“'

Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu dan
sesungguhnya Aku telah melebihkan kamu daripada semua umat di alam ini (pada masa
itu). (QS. Al-Bagarah: 47)

Sedangkan konteks kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-A’raf sedang menjelaskan
celaan (taqri’) dan teguran (ta’nib) kepada Bani Israil. Karena setelah mereka
diselamatkan dari laut (dengan menenggelamkan pasukan Fir’aun), lalu mereka meminta
kepada Nabi Musa as. untuk dibuatkan satu berhala yang hendak mereka sembah.

J et o il ot Je 03 8 e B s i 5 e
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Kami menyeberangkan Bani Israil (melintasi) laut itu (dengan selamat). Ketika mereka
sampai kepada suatu kaum yang masih tetap menyembah berhala, mereka (Bani Israil)
berkata, “Wahai Musa, buatlah untuk kami tuhan (berupa berhala) sebagaimana tuhan-
tuhan mereka.” (Musa) menjawab, “Sesungguhnya kamu adalah kaum yang bodoh.” (QS. Al-
A’raf: 138)

-
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Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [LZLE Slj], Allah menyandarkan

firmannya kepada diri-Nya langsung (fi’il mabniy ma’liim). Dalam hal ini, ketika al-Quran
menyandarkan suatu perbuatan kepada Allah langsung, maka perbuatan itu menunjukkan

pemuliaan, penghormatan dan menunjukkan kebaikan. Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [ Slj

éf; [_};}], Allah tidak menyandarkan firmannya kepada diri-Nya langsung (fi'il mabniy

majhil). Karena mereka (Bani Israil) dalam hal ini tidak berhak untuk mendapatkan
pemuliaan dan penghormatan. Al-Hilali menjelaskan bahwa dalam QS. Al-Bagarah
menunjukkan banyaknya perhatian Allah kepada Bani Israil, sedangkan dalam QS. Al-A’raf
menunjukkan sedikitnya perhatian.!!

1 ol i1 o]a
Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [\}1@ Ag,ﬂj\ g;b‘h \}L;-J\], hal ini

menjelaskan bahwa makan itu disebabkan mereka masuk. Karena huruf fa bermakna
langsung atau segera (ta’qib), sehingga masuknya mereka ke Baitul Maqdis semata-mata

-
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supaya segera makan. Sedangkan dalam QS. Al-A'raf 3153 454! ola \}'&w\], menjelaskan

bahwa makannya mereka harus menetap dan tinggal terlebih dahulu di Baitul Maqdis,
bukan sekedar masuk.

Py <
Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [\}&ﬁ], sebagaimana yang telah

dijelaskan bahwa huruf fa bermakna langsung atau segera (ta’qib). Makannya mereka
dengan segera setelah masuk ke Baitul Maqdis, karena makanan sudah tersedia.

24
Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [\}Kj], makannya mereka tidak segera, karena harus

menentap dan tinggal terlebih dahulu di Baitul Maqdis cepat ataupun lambat. Dengan
demikian dapat dipahami, bahwa masuk itu belum tentu menetap, sedangkan menetap
sudah pasti masuk. Oleh karena itu, ayat al-Bagarah lebih utama daripada al-A’'raf.

Dalam QS. Al-Baqarah diungkapkan dengan [\j\}fj], supaya sesuai dengan konteks

ayat yang menjelaskan ragam nikmat yang Allah karuniakan kepada Bani Israil. Sedangkan
dalam QS. Al-A’raf tidak disebutkan supaya sesuai dengan konteks ayat yang menjelaskan
celaan dan teguran kepada Bani Israil, sehingga mereka tidak berhak untuk hidup
seenaknya.

Dari aspek yang lain, mengapa kata [\j\}fj] dalam kisah Nabi Musa as. diakhirkan,
sedangkan dalam kisah Nabi Adam as. didahulukan?

AP LI S I P &

U&j Si;.f.\f: Ca \.@_«g \j.lg.é

Maka makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu (QS. Al-
Bagarah: 58)

de ° 2, z 4 P -
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Makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu (QS. Al-Baqarah:
35)

UMuhammad Al-Hilali, Tafsir al-Quran al-Tsari al-Jami’ fi al-I'jaz al-Bayani wa a-Lughawi
wa al-‘Tlmi, (Damaskus: Dar al-Mi'raj, 2022), juz I, hlm. 119 dan juz IV, hlm. 215.

31



Kata al-raghd dalam kisah Nabi Musa as. berkaitan dengan dunia yang sifatnya
sedikit, sehingga diakhirkan. Sedangkan kata al-raghd dalam kisah Nabi Adam as.
berkaitan dengan akhirat (surga) yang sifatnya banyak, sehingga didahulukan.12

Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [ijag— *}53.% NESH oWl \j,l.i-fa\;],

sedangkan dalam QS. Al-A'raf [1A52 U 144315 E-Jag- 1$)523]. Mendahulukan sujud

dalam QS. Al-Bagarah karena dua sebab: Pertama, karena sujud lebih mulia daripada
berbicara (doa) dan sujud menjadi keadaan yang paling dekat antara seorang hamba
dengan Rabb-nya, maka hal ini sesuai dengan konteks ayat yang menjelaskan
pernghormatan. Kedua, sesuai dengan konteks ayat sebelumnya, yaitu mendahulukan
sujud supaya bersambung antara perintah shalat, ruku lalu sujud.

€7 G 5 153855 55850 1505 3l 15080

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. (QS.
Al-Bagarah: 43)

Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [(igh; Sg }9-::], dengan bentuk

jama’ katsrah (jama’ taksir). Hal ini sesuai dengan konteks ayat yang menjelaskan ragam
nikmat yang Allah karuniakan kepada Bani Israil, maksudnya: “Seberapa banyak kesalahan
kalian, sungguh Kami akan mengampuni dosa-dosa kalian”.Sedangkan dalam QS. Al-A’raf

0@

i’ ls “4 o 21 Ot . -
[W VQ _&=], dengan bentuk jama’ gillah (jama’ salim).13 Hal ini seseuai dengan

konteks ayat yang menjelaskan celaan dan teguran kepada Bani Israil, maskudnya: “Allah
akan mengampuni dosa mereka yang sedikit”.

Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [izf/s&j], sedangkan dalam QS. Al-A’raf

[:\;J:»&] Huruf wawu pada QS. Al-Bagarah mununjukkan perhatian (ihtimam), banyak
(taksir), beragam (tanwi’) dan penegasan (ta’kid).
Dalam QS. Al-Baqgarah diungkapkan dengan ['5?5./5 *}iﬂa &Z:U\ Jj-«l;], sedangkan

dalam QS. Al-A’raf ['gj./; (i.'@'.:ag \}iﬁo &3-}5\ Jli;] Tambahan jar majrir ((v-)@‘-:fj) dalam QS.

Al-A’raf supaya ada kesesuaian kalimat (muthabaqah al-kalam), karena pada awal
kisahnya juga diawali dengan jar.14

P T
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Di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia)
dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil. (QS. Al-A’raf: 159)

Dari aspek yang lain, tambahan kalimat [(i.é-:j] dalam QS. Al-A’'raf sebagai penjelasan

bahwa Bani Israil ada yang sebagian berlaku adil dan ada juga yang sebagian berlaku

12Al-Hilali, Tafsir al-Quran al-Tsari al-Jami’, juz I, hlm. 119-120.

13Muhammad Yas Khadur al-Diri, Daqaiq al-Furiiq al-Lughawiyyah; fi al-Bayani al-Qurani,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2014), hlm. 208.

14Fahkruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), juz 3,
hlm. 87.
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zhalim. Sedangkan tidak ada tambahan kalimat tersebut dalam QS. Al-Bagarah sebagai
penghormatan kepada mereka.

Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [\:1553/\-{9], sedangkan dalam QS. Al-A’raf

[mj\:@] Hukuman dengan menggunakan kata al-Irsal itu lebih berat daripada dengan
kata al-Inzal, sebagaimana dalam QS. Al-Fil:
o JF U alas¥dlasd ¢ s 2 g fals Y 00l b il 40T

3. Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong 4. yang melempari
mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar 5. sehingga Dia menjadikan mereka
seperti daun-daun yang dimakan (ulat).

Imam al-Razi menjelaskan bahwa kata al-Inzal menunjukkan suatu kejadian yang
terjadi di awal. Sedangkan kata al-Irsal terjadi dari awal sampai akhir secara
keseluruhan.!s Dari aspek yang lain, kata al-Irsal dan derivasinyadisebutkan 30 kali dalam
QS. Al-A'raf, sedangkan dalam QS. Al-Bagarah hanya 17 kali. Imam al-Kirmani menjelaskan
bahwa kata al-Irsal digunakan dalam QS. Al-A’raf, karena kata al-rasil dan al-risalah
banyak disebutkan dalam surat tersebut.

Dalam QS. Al-Baqgarah diungkapkan dengan [\}iﬁa &Z-}J\ L;-/9], sedangkan dalam QS.

Al-A’raf [ j// . Hukuman pada QS. Al-A’raf lebih umum daripada QS. Al-Bagarah, maka
¢ p p q

hal ini sesuai dengan konteks ayat yang menjelaskan celaan dan teguran kepada Bani
[srail.

Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [b}.ﬁ.ié.} \Ej\f EQ/], sedangkan dalam

QS. Al-A'raf [C)}i.;b: Bj\f \:C>]. Sifat zhalim lebih berat daripada fasiq, sehingga hukuman
kepada mereka diungkapkan dengan kata al-Irsal.

Dalam QS. Al-Baqarah diungkapkan dengan [fwf}z-/s u"")?'i M‘ 53], Nabi Musa

as. yang meminta air kepada Allah untuk kaumnya. Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [ 3!

2 80% & b

dogd w\] kaum Nabi Musa as. yang meminta air kepadanya. Dengan demikian, QS. Al-
Baqarah lebih tinggi dan sempurna dalam kenikmatan.

Dalam QS. Al-Baqarah diungkapkan dengan [:.)J-:b\ \:ll-g-g], maksudnya “Kami

berfirman”. Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [C.)J-:b\ 9/\ .. ' e J\ ij\j] maksudnya

“Kami mewahyukan”. Firman atau perkataan langsung yang ]elas dari Allah dalam QS. Al-
Bagarah lebih kuat, sempurna dan mulia daripada mewahyukan dalam QS. Al-A’raf.16

15A1-Razi, al-Tafsir al-Kabir, hlm. 87.
16Fadhil Shalih al-Samarrai, Baldghah al-Kalimah fi al-Ta’bir al-Qurani, (Beirut: Dar Ibnu
Katsir, 2022), hlm. 128.
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Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [:9}%-5-30], air yang memancar deras

° (%
s . 2 -

dan banyak. Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [ &<>=5L8], air yang memacar Kkecil dan sedikit.

Sebagaimana firman Allah,

P D6 B3 o3V G55 | fegitsle LEJUISIlRais ) « saBllasilys; i

b2

4 og o7 T/
\YCJ/;U“U{“‘QSLC

10. Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka
tolonglah (aku).” 11. Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air
yang tercurah. 12. Kami pun menjadikan bumi menyemburkan banyak mata air. Maka,
berkumpullah semua air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang telah
ditetapkan. (QS. Al-Qamar)

Kata al-infijar menunjukkan awal terjadinya air memancar, karena Bani Israil
sangat haus dan membutuhkan air tersebut. Setelah hausnya hilang maka air itu
berkurang, sehingga diungkapkan dengan al-inbijas.!? Fadhil Shalih al-Samarrai
menjelaskan bahwa kata al-infijar ditunjukkan untuk pujian, sedangkan kata al-inbijas
ditunjukkan untuk celaan. Sehingga pada awalnya air itu memancar dengan deras dan
banyak, lalu mengecil dan dan berkurang karena kemaksiatan yang dilakukan oleh Bani
Israil.18

241 % 4te 1ol 1.4 AR N (L s 4<€ o8 @
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan) kelak
akan menerima kemurkaan dan kehinaan dari Tuhan mereka dalam kehidupan di dunia.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang mengada-ada. (QS. Al-A’raf:
152)

Siostw o (en % (o1
Dalam QS. Al-Bagarah diungkapkan dengan [&) &) o bj}ﬂb \}«K], adanya

perintah minum menunjukkan bahwa air yang memancar itu banyak. Sedangkan dalam
QS. Al-A’raf tidak ada perintah minum menunjukkan bahwa air yang memancar sedikit.
Dengan demikian, dalam QS. Al-Baqarah diungkapkan dengan kata al-infijar bukan al-
inbijas.1?

17Al-Hilali, Tafsir al-Quran al-Tsari al-Jami’, juz 1V, hlm. 214-215.
18Fadhil Shalih al-Samarrai, al-Ta’bir al-Qurani, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2021), hlm. 379.
19Al-Diri, Daqaiq al-Furigq al-Lughawiyyah, hlm. 207.
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KESIMPULAN

Adanya pengulangan dalam kisah-kisah al-Quran tidak akan mengurangi bahkan
menurunkan kualitas al-Quran sebagai kitab suci. Adanya kesamaan, kemiripan bahkan
perbedaan redaksi kisah Nabi Musa as. dalam QS. Al-Bagarah dan QS. Al-A’raf perlu dikaji
dengan teliti. Adanya perbedaan redaksi dan gaya bahasa yang digunakan memiliki tujuan
dan makna yang lain, sehingga tidak dapat dipahami dengan makna yang sama. Sehingga
redaksi dan gaya bahasa yang berbeda menyimpan pesan dan kesan yang berbeda pula.
Oleh karena itu, bagi pembaca dan pemerhati al-Quran tidak bisa serta merta memahami
maksud al-Quran jika hanya terfokus pada ayat yang dibahas, tanpa memperhatikan
konteks pembicaraan ayat tersebut. Dengan demikian, studi stilistika menjadi salah satu
cara untuk memahami al-Quran dengan benar, khususnya berkaitan dengan kisah al-
Quran.
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